
1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara.guru dan siswa beserta 

unsur.yang ada didalamnya. Guru merupakan faktor yang paling dominan yang 

menentukan kualitas belajar. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan 

menghasilkan.hasil belajar yang baik pula. Menurut Rusman, (2012) dalam.sistem 

pembelajaran guru dituntut untuk.mampu memilih metode pembelajaran yang 

tepat, mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi, mampu mengelola 

pembelajaran.di kelas, menguasai.materi dan memahami karakter siswa. 

 Abdillah dalam Aunurrahman, (2010) belajar adalah suatu usaha sadar 

yang dilakukan oleh.individu dalam perubahan tingkah laku baik melalui latihan 

dan pengalaman yang menyangkut aspek-aspek kognitif, afektif dan.psikomotor 

untuk.memperoleh tujuan.tertentu.  

Menurut Kompri, (2016) belajar merupakan komponen.ilmu pendidikan 

yang.berkenaan dengan tujuan dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat 

ekplisit maupun.implisit (tersembunyi).  

Hakikat belajar.menurut Hosan, (2014) merupakan perubahan perilaku 

yang terjadi.secara sadar ke arah positif baik dari aspek.kognitif, afektif.dan 

psikomotorik. Motivasi merupakan salah satu determinan penting dalam proses 

pembelajaran. Motivasi dalam.belajar berperan dalam menumbuhkan gairah, 

merasa senang.dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi.dalam 
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kuat, akan mempunyai banyak energi untuk.melakukan kegiatan belajar 

(Sardiman, 2011).  

Wina Sanjaya, (2010) mengatakan bahwa proses.pembelajaran motivasi 

merupakan.salah satu aspek dinamis.yang sangat penting. Sering terjadi.siswa 

yang.kurang berprestasi.bukan disebabkan.oleh kemampuannya yang kurang.akan 

tetapi dikarenakan.tidak adanya.motivasi untuk belajar.sehingga ia tidak berusaha 

untuk mengarahkan.segala kemampuannya. 

 Pendidikan adalah suatu bentuk.investasi jangka panjang yang.penting 

bagi.seorang manusia. Pendidikan yang berhasil akan menciptakan manusia yang 

pantas dan berkelayakan di masyarakat serta tidak menyusahkan orang.lain. 

Masyarakat dari.yang paling terbelakang sampai yang paling maju mengakui 

bahwa pendidikan.atau guru merupakan satu diantara sekian unsur.pembentuk 

utama calon anggota utama masyarakat. Pendidikan yang berhasil akan 

menciptakan manusia.yang pantas dan berkelayakan di masyarakat sehingga 

menjadi.penting pendidikan untuk mencetak manusia yang.memiliki berkualitas 

dan.berdaya saing (Siti Suprihatin, 2015). 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah 

motivasi belajar. Motivasi.merupakan faktor penting dalam meningkatkan prestasi 

belajar. Adanya motivasi yang tinggi dalam belajar akan mengakibatkan hasil 

belajar yang.baik. Motivasi merupakan faktor psikis.yang bersifat non-intelektual. 

Peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah agar.siswa merasa 

senang dan.semangat untuk belajar. Siswa yang.bermotivasi tingggi dalam.belajar 

memiliki ciri-ciri: ketekunan dalam belajar dan tugas, keuletan menghadapi 
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kesulitan, menunjukkan ketertarikan.dalam belajar, kemandirian dalam belajar, 

Sardiman (2012). 

 Menurut Kompri, (2016) motivasi belajar.merupakan segi kejiwaan yang 

mengalami perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fisologis dan 

kematangan psikologi.siswa. Beberapa unsur yang.mempengaruhi motivasi dalam 

belajar yaitu: 1) cita-cita dan.aspirasi, cita-cita akan memperkuat motivasi belajar 

siswa baik intrinsik maupun ekstrinsik. 2) kemampuan siswa, keinginan.seorang 

anak.perlu.dibarengi dengan kemampuan dan kecakapan dalam pencapaiannya. 3) 

kondisi siswa, kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani. Seorang 

siswa yang sedang sakit.akan mengganggu perhatian dalam belajar. 4) kondisi 

lingkungan.siswa, lingkungan siswa dapat berupa lingkungan alam, lingkungan 

tempat tinggal, pergaulan.sebaya dan.kehidupan bermasyarakat. 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 

2003 Pasal 3 dinyatakan bahwa pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemmapuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi.manusia yang beriman dan.bertaqwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan.menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung.jawab, (UUD 

SISDIKNAS, 2003:9). Pasal 1 UU tersebut juga.menjelaskan bahwa.pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual.keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara, Depdiknas, 2003:3. 

 Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 6 Yaitu “ keberadaan.konselor dalam sistem 

pendidikan nasional dinyatakan sebagai salah satu kualifikasi pendidik, sejajar 

degan.kualifikasi guru, dosen, pamong belajar, tutor, widyaiswara, fasilitator dan 

instruktur”. Guru Bimbingan Konseling.sebagai pelaksana layanan.bimbingan dan 

konseling.pada umumnya dapat menangani.berbagai permasalahan sesuai dengan 

bidang kajiannya, baik bimbingan pribadi, sosial, akademik dan karir. 

Berdasarkan uraian.tersebut guru Bimbingan Konseling mempunyai.peran yang 

sangat.penting untuk menangani.masalah yang sering.terjadi di sekolah. 

 Menurut Wina Sanjaya, (2010) dilihat dari sifatnya motivasi dapat 

dibedakan antara motivasi intrinsik.dan motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik 

adalah motivasi yang muncul dari dalam diri individu misalkan siswa belajar 

karena didorong oleh keinginannya sendiri menambah pengetahuan, atau 

seseorang.berolah raga tenis karena memang.ia mencintai olahraga.tersebut. Jadi 

dengan demikian, dalam motivasi intrinsik tujuan ingin dicapai ada dalam 

kegiatan itu sendiri. Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang datang dari luar diri, 

misalkan siswa.belajar dengan penuh semangat karena ingin mendapatkan nilai 

yang bagus, seseorang berolahraga karena ingin menjadi juara dalam suatu 

turnamen. Dengan demikian dalam.motivasi ekstrinsik tujuan yang.ingin dicapai 

berada diluar.kegiatan itu. Ada beberapa hal.yang harus diperhatikan.oleh guru 

untuk membangkitkan motivasi belajar siswa.sebagaimana yang dikemukakan 
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oleh Wina Sanjaya, (2010) yaitu: a) memperjelas tujuan yang ingin dicapai, b) 

membangkitkan.minat siswa, c) menciptakan suasana yang.menyenangkan dalam 

belajar, d) berilah pujian.yang wajar terhadap setiap.keberhasilan siswa, e) berikan 

penilaian, f) berilah komentar terhadap hasil pekerjaan siswa, g) ciptakan 

persaingan.dan kerjasama. 

 Menurunnya motivasi belajar pada siswa akan.menyebabkan individu 

kurang bersemangat.untuk mengikuti proses pembelajaran. Mood dan konsentrasi 

adalah suatu komponen yang penting diperlukan untuk aktivitas, minat dan 

motivasi belajar.pada siswa. Siswa yang malas belajar dan sering membolos.akan 

mempengaruhi motivasi belajar.dan prestasi belajar namun, apabila siswa tidak 

mengurangi atau menghentikan tindakan yang.tidak perlu seperti bermain.maka 

hal ini.akan mengganggu pikiran dan.konsentrasi untuk belajar.(Muhibbin, 2012). 

 Dimuat dalam jurnal Nurul Jannah, Mudjiran & Herman Nirwana (2015) 

yaitu salah satu ciri yang.memiliki motivasi belajar tinggi yaitu ditandai.dengan 

adanya.perhatian, konsentrasi, dan ketekunan dari.diri siswa tersebut. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar dilihat dari perhatiannya terhadap proses belajar yang 

mana menyangkut minat untuk belajar, ketajaman perhatian, konsentrasi dan 

ketekunan. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi menampakkan minat 

yang besar, perhatian yang.penuh terhadap belajar dan.tugas tanpa mengenal 

perasaan bosan, apalagi menyerah. Sebaliknya.pada siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, mereka menampakkan keengganan, cepat bosan dan berusaha 

menghindar.dari kegiatan.belajar. 
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 Menurut Hilgrad, belajar adalah proses perubahan melalui.kegiatan atau 

prosedur latihan baik latihan didalam laboratorium maupun dalam lingkungan 

alamiah. Pendapat tersebut didukung.oleh Sanjaya, (2010) bahwa hasil belajar 

adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan tingkah laku yang bersifat 

positif baik.perubahan dalam aspek.pengetahuan, sikap, maupun psikomotor. 

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh.oleh individu setelah 

proses belajar berlangsung, yang.dapat.memberikan perubahan tingkah laku baik 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi.lebih 

baik.dari.sebelumnya. Sebagaimana.yang dikemukakan oleh (Sanjaya, 2010).  

 Menurut Fauziyah (2012), siswa di era modern dinilai kurang berfikir. 

Beberapa siswa pergi dari rumah ke sekolahnya hanya untuk belajar 

mendengarkan dan mencatat apa yang dikatakan oleh guru, kemudian 

mengerjakan beberapa soal yang di contohkan oleh gurunya. Sejauh ini 

kebanyakan dari mereka.hanya menghapal teori atau rumus.yang diberikan.oleh 

guru. 

 Menurut Salahuddin, (2010) tugas-tugas yang dimiliki oleh seorang.guru 

bimbingan konseling atau konselor yaitu: a) mengadakan penelitian ataupun 

observasi terhadap.situasi atau keadaan sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga, 

penyelenggaraan maupun aktifitas-aktifitas lainnya. b) kegiatan penyusun 

program dalam  bidang bimbingan pribadi.sosial, bimbingan belajar, bimbingan 

karir serta semua jenis layanan termasuk kegiatan pendukung yang dihargai 

sebanyak 12 jam. c) kegiatan.melaksanakan dalam.pelayanan bimbingan pribadi, 
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bimbingan.sosial, bimbingan belajar, bimbingan karir serta semua jenis layanan 

termasuk kegiatan pendukung.yang dihargai sebanyak 18 jam. d) kegiatan 

evaluasi pelaksanaan layanan dalam bimbingan pribadi, bimbingan sosial, 

bimbingan belajar, bimbingan karir.serta semua jenis.layanan termasuk kegiatan 

pendukung yang.dihargai sebanyak 6 jam. e) menyelenggarakan  bimbingan 

terhadap siswa, baik yang bersifat preventif, perservatif maupun yang.bersifat 

korektif.atau.kuratif. f) sebagaimana guru mata.pelajaran, guru pembimbing atau 

konselor yang membimbing 150 orang siswa dihargai sebanyak 18 jam, 

sebaliknya dihargai sebagai bonus. 

 Peran guru bimbingan dan konseling di sekolah yaitu sebagai 

pembimbing. Guru BK sebagai salah.satu tenaga pendidik yang berada di sekolah, 

guru BK di sekolah harus melibatkan.semua pihak diantaranya yaitu peserta didik, 

guru mata pelajaran, kepala sekolah dan orang tua agar program bimbingan dan 

konseling dapat terlaksana dengan.baik. Kondisi nyata.yang mengharuskan guru 

BK sebagai seorang pembimbing yang sebenar-benarnya agar dapat membantu 

mengatasi masalah-masalah.yang seringkali.timbul dalam diri peserta didik. Peran 

yang.dimaksud yaitu peran.guru BK dalam membimbing, mengarahkan, mendidik 

dan memberikan dorongan motivasi dalam meningkatkan.motivasi belajar peserta 

didik.agar menjadi lebih.baik.lagi. 

 Seperti diketahui motivasi belajar pada siswa tidak sama kuatnya, ada 

yang bisa menerima materi dengan cepat dan ada juga yang.lambat. Oleh karena 

itu peran guru BK sangat berpengaruh di dalamnya, dan juga guru perlu 
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membantu guru BK untuk membantu bagaimana menumbuhkan motivasi belajar 

siswa. 

 Menurut hasil observasi dengan salah satu peserta didik di SMPN 6 

Palopo diperoleh informasi bahwa.dalam proses pembelajaran siswa lebih.banyak 

kurang memahami pelajaran dan kurang antusias terutama didalam bidang studi 

yang menurut mereka sulit untuk dipahami seperti contohnya pelajaran 

matematika, sehingga mereka sulit ketika mengerjakan tugas yang.diberikan dari 

guru yang.bersangkutan. Dan ia juga terkadang tidak memperhatikan guru ketika 

menjelaskan di.dalam.kelas. 

 Sekolah merupakan suatu lembaga yang.mengelola dan menyelenggarakan 

pendidikan dan.pengajaran kepada peserta didik daoam usaha mencapai tujuan 

yang diharapkan serta merupakan tempat yang ampuh dalam membangun 

kecerdasan, sikap dan keterampilan peserta didik dalam menghadapi realita 

kehidupannya. Untuk.itu secara terus.menerus perlu dibangun.dan dikembangkan 

peran sekolah agar dapat menghasilkan generasi yang bertanggung jawab pada 

kemaslahatan dan.kemajuan bangsa.dan negara sesyuai.dengan sistem pendidikan 

nasional.indonesia. 

SMP Negeri 6 Palopo adalah salah satu sekolah diwilayah kota.palopo 

sulawesi.selatan yang didirikan pada tahun 1985 dan mulai beroperasi juga pada 

tahun yang sama. Sekolah ini terletak di Jalan Pongsimpin.No 46 Kota Palopo 

Kecamatan.Mungkajang. 

 SMP Negeri 6 Palopo saat ini dibina oleh 47 orang guru yang terdiri dari 

41.orang guru.yang.terdiri dari 41 orang guru berstatus pegawai.negeri.sipil.dan 6 



9 
 

orang sebagai guru bantu yang rata-rata memiliki kompetensi di bidangnya 

masing-masing serta.pendidikan minimal Strata.Satu ditambah 6.orang tenaga TU 

dan 1 orang pustakawan. Sekolah.ini berdiri di atas lahan seluas 10.000 m2 

dengan status.tanah.bersertifikat dan luas bangunan.sementara ini 8.300 m2 yang 

terdiri dari bangunan permanen dan semi permanen. Sebagian besar siswanya 

berasal dari masyarakat petani disamping sebagai wiraswasta ditambah sebagai 

pegawai.pemerintah. Setiap tahunnya SMP Negeri 6 Palopo rata-rata.meluluskan 

lebih.dari 99% siswanya dan tersebar di.berbagai SLTA Negeri dan Swasta baik 

di Kota.Palopo.maupun.di Kota.lain. 

 Kondisi SMP Negeri 6 Palopo.setiap tahun memiliki.atau membina.sekitar 

750-an siswa, latar belakang.siswa yang.diasuh sangatlah.beragam. Jumlah.siswa 

peminat yang ingin.belajar di sekolah.ini setiap tahunnya mengalami.peningkatan 

sehingga siswa terpaksa harus mencari sekolah lain sebagai tempat untuk 

menuntut ilmu atau melanjutkan sekolah pada tingkat pendidikan dasar 

berikutnya. Dalam hal.prestasi, dibidang.olahraga misalnya.SMP Negeri 6 Palopo 

dalam kegiatan.lomba tingkat kota maupun.provinsi sering keluar.sebagai juara 

begitupun.dibidang.akademik.  

 Visi merupakan harapan cita-cita yang ingin dicapai oleh warga sekolah, 

visi dijadikan  sebagi cita-cita bersama warga sekolah dan segenap pihak yang 

berkepentingan pada masa yang akan datang. Sedangkan Misi merupakan upaya 

atau tindakan yang dilakukan oleh warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. 

Adapun visi dan misi SMP Negeri 6 Palopo Yaitu sebagai berikut: 
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VISI SMP NEGERI 6 PALOPO 

“UNGGUL DALAM MUTU, BERPIJAK PADA AJARAN AGAMA DAN 

BUDAYA BANGSA” 

Indikator: 

1. Unggul dalam perolehan nilai dan ujian nasional. 

2. Unggul dalam peningkatan daya serap PBM. 

3. Unggul dalam bidang iptek dan keagamaan. 

4. Unggul dalam bidang olah raga. 

5. Unggul dalam bidang seni dan  budaya. 

6. Unggul dalam bidang layanan bimbingan dan konseling. 

7. Memiliki lingkungan sekolah yang bersih indah dan nyaman. 

MISI SMP NEGERI 6 PALOPO 

1. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif sehingga setiap siswa 

berkembang secara optimal berdasarkan potensi yang dimiliki. 

2. Meningkatkan kegiatan MGMP dan pembelajaran yang inofatif. 

3. Meningkatkan penguasaan iptek dan melaksanakan kegiatan keagamaan secara 

rutin dan teratur. 

4. Menumbuhkan semangat prestasi olah raga. 

5. Menumbuhkan semangat prestasi dalam bidang seni dan budaya. 

6. Melaksanakan layanan bimbingan konseling secara terpadu dan menyeluruh 

agar siswa mandiri dalam menetapkan pilihan untuk melanjutkan pendidikan. 

7. Mewujudkan lingkungan sekolah yang bersih, indah dan nyaman sesuai dengan 

konsep wawasan wiyata mandala. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka.dapat dirumuskan 

permasalahan.penelitian sebagai berikut, Bagaimanakah Peranan.Guru Bimbingan 

Konseling.dalam Meningkatkan.Motivasi Belajar Siswa.di SMP Negeri 6 Palopo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui.Peranan Guru Bimbingan Konseling dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa.di SMP Negeri 6 Palopo. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian.ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan bagi.perkembangan ilmu pengetahuan dalam.bimbingan.dan 

konseling, khususnya “Peranan.Guru Bimbingan dan Konseling Dalam 

Meningkatkan.Motivasi.Belajar.Siswa”. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi.peneliti dapat.menambah pengalaman.dan wawasan yang luas 

yang bisa dijadikan.acuan oleh penulis dalam.mengembangkan 

keilmuan dikemudian.hari. 

b. Bagi peneliti dapat menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman.khususnya.tentang peranan.guru bimbingan konseling 

dalam.meningkatkan.motivasi belajar.siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Motivasi 

Siti Suprihatin (dalam Sudarwan, 2002) motivasi diartikan.sebagai kekuatan, 

dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan, atau mekanisme psikologis yang 

mendorong sesorang.atau sekolompok orang untuk mencapai prestasi.tertentu 

sesuai.dengan apa yang dikehendakinya. Siti Suprihatin (dalam Hakim, 2007) 

mengemukakan pengertian motivasi adalah.suatu dorongan kehendak yang 

menyebabkan.seseorang melakukan suatu perbuatan untuk mencapai.tujuan 

tertentu. 

 Motivasi adalah.serangkaian usaha untuk menyediakan.kondisi-kondisi 

tertentu, sehingga.seseorang mau dan ingin.melakukan sesuatu dan bila tidak 

suska maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan.perasaan tidak 

suka itu. Jadi.motivasi dapat.dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi.itu 

tumbuh.didalam diri.seseorang. Lingkungan.merupakan salah.saru faktor.dari.luar 

yang dapat.menumbuhkan motivasi.dalam diri seseorang untuk.belajar (Amna 

Emda, 2017). 

 Ridaul Inayah (dalam  Sardiman A.M., 2004)  motivasi belajar adalah 

merupakan faktor psikis yang.bersifat non-intelektual. Peranannya yang.khas 

adalah.dalam hal.penumbihan.gairah, merasa senang.dan.semangat untuk belajar. 

Ridaul Inayah (dalam Qin, 2003 dalam Peipei Li & Guirong Pan, 2009) 

juga mengatakan.motivasi belajar mempengaruhi kemampuan belajar.mandiri, 
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dan menentukan percaya diri.para peserta didik dalam.mengatasi kesulitan 

pembelajaran. 

Menurut Mc Donald dalam Kompri (2016), motivasi adalah suatu 

perubahan.energi di dalam pribadi.seseorang yang ditandai dengan.timbulnya 

efektif (perasaan) dan.reaksi untuk.mencapai.tujuan. Keberhasilan.proses.belajar 

mengajar dipengaruhi.oleh motivasi belajar.siswa. Guru selaku pendidik perlu 

mendorong.siswa siswa.untuk belajar dalam.mencapai tujuan, dua fungsi.motivasi 

dalam proses pembelajaran yang dikemukakan oleh Wina Sanjaya (2010), yaitu: 

1) Mendorong.siswa untuk.beraktivitas, perilaku setiap orang disebabkan karena 

dorongan yang muncul dari dalam yang disebut dengan motivasi. 2) Sebagai 

pengaruh, tingkah laku.yang ditunjukkan setiap.individu pada dasarnya diarahkan 

untuk.memenuhi kebutuhannya atau untuk.mencapai tujuan yang telah.ditentukan.  

Keller (2010), mengungkapkan bahwa motivasi adalah motivasi secara 

umum.mengacu pada.keinginan atau hasrat seseorang, apa yang.menjadi pilihan 

untuk dilakukan.dan terhadap  apa dia memutuskan komitmennya. Ini.artinya 

dalam.belajar siswa yang.memiliki motivasi akan.berkomitmen dalam.melakukan 

kegiatan.belajarnya sampai dia.memperoleh tujuan.belajar yang.diinginkannya. 

Uno (2014), mengungkapkan motivasi belajar secara lebih.spesifik.yaitu 

dorongan internal dan.eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar.untuk 

memgadakan.perubahan tingkah.laku, pada umumnya dengan beberapa.indikator 

atau unsur yang mendukung. Dorongan.yang ada dalam diri siswa ini.akan 

menyertai siswa.tersebut dari awal kegiatan belajarnya sampai siswa tersebut 

merasa.cukup untuk.mencapai.tujuan.belajarnya. Dorongan.motivasi tersebut.akan 
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nsangat.mempengaruhi bagaimana siswa.tersebut mampu belajar dengan baik. Ini 

artinya melalui motivasi belajar setiap siswa dapat.mengalami peningkatan seperti 

bekerja dengan lebih efektif dan efesien, mengalami peningkatan dalam 

ketertarikan.untuk.sekolah.dan mencapai potensi-potensinya.secara lebih.baik. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Resti Riyanti 2019, dengan judul skripsi 

yaitu “Peran Guru Bimbingan dan Konseling dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik kelas VII Mts Masyariqul Anwar Bandar lampung”  yang 

menjadi perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Resti Riyanti dengan 

penelitian yang akan saya lakukan yaitu, penelitian Resti Riyani yang menjadi 

informannya yaitu guru BK dan hanya fokus pada siswa kelas VII saja sedangkan 

penelitian saya yang menjadi informannya yaitu Guru Bk, siswa kelas VII, VIII 

dan IX. Penelitian Resti Riyani menggunakan subjek dan objek dimana subjek 

dan objeknya itu Guru BK dan Siswa kelas VII di Mts Masyariqul Anwar Bandar 

Lampung.  

2.2 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran 

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran banyak jenisnya, tetapi dapat 

digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi, aspek psikologis terdiri dari: a) intelegensi, sangat besar pengaruhnya 

terhadap kemajuan belajar. b) perhatian, untuk menjamin hasil belajar yang baik, 

maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan yang akan dipelajarinya. 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu semata0mata tertuju 

kepada suatu objek (benda/hal) atau sekumpulan objek. c) minat, besar 

pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak 
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sesuai dengan minat, siswa tidak akan belajar sungguh-sungguh. d) bakat, 

merupakan kecakapan potensial yang dimiliki sesorang untuk mencapai 

keberhasilan. e) motivasi, motivasi erat sekali hubungannya dengan tujuan yang 

akan dicapai, motivasi dapat diartikan sebagai dorongan dasar yang 

menggerakkan seseorang untuk bertingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. f) 

kesiapan, kesiapan perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa 

sudah mepunyai kesiapan untuk belajar, maka hasil belajar baik.  

Faktor internal yaitu: a. Faktor keluarga, 1) cara orang tua mendidik, orang 

tua yang kurang memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya mereka acuh tak 

acuh terhadap belajar anaknya tidak memperhatikan sama sekali akan kepentingan 

dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak melengkapi alat belajarnya, dan juga 

tidak memperhatikan apakah anak belajar atau tidak. 2) suasana rumah, suasana 

rumah juga merupakan faktor yang penting, suasana rumah yang gaduh atau ramai 

tidak akan memberi ketenangan kepada anak yang belajar. 3) keadaan ekonomi, 

anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan pokoknya misalnya, 

makanan, pakaian, meja, kursi dan juga mebutuhkan fasilitas dan alat belajar. b. 

Faktor sekolah, 1) metode mengajar, metode mengajar adalah suatu cara yang 

harus dilalui dalam proses belajar. Metode mengajar guru yang kurang baik akan 

mempengaruhi belajar siswa yang tidak  baik pula. 2) kurikulum, kurikulum 

diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. Kurikulum 

yang kurang baik akan berpengaruh tidak baik terhadap belajar. 3) relasi guru dan 

siswa, guru yang kurang berinteraksi dengan siswa secara akrab menyebabkan 

proses belajar mengajar kurang lancar. 4) relasi siswa dan guru, guru yang kurang 
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mendekati siswa dan kurang bijaksana tidak akan melihat bahwa di dalam kelas 

ada grup yang saling bersaing secara tidak sehat, jiwa kelas tidak terbina, bahkan 

hubungan masing-masing siswa tidak tampak, (Slameto, 2003:54-67). 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor intern dan ekstern. 

Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang sedangkan 

faktor esktern adalah faktor yang berasal dari luar individu. Kedua faktor tersebut 

bisa saja menjadi penghambat ataupun pendukung belajar siswa. Penelitian ini di 

fokuskan kepada faktor-faktor intern dan ekstern yang mempengaruhi hasil 

belajar. faktor intern yang peneliti bahas yaitu mengenai faktor non intelektif 

siswa. Faktor non intelektif merupakan kepribadian tertentu berupa minat, 

motivasi, perhatian, sikap, dan kebiasaan (Riyani, 2012). 

 Menurut Edi (2010), keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi 

oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri 

sendiri yang berupa faktor biologis seperti faktor kesehatan dan faktor psikologis 

seperti kecerdasan, bakat, minat, perhatian serta motivasi. 

Sudijono (2012), mengungkapkan hasil belajar merupakan sebuah 

tindakan evaluasi yang dapat mengungkap aspek proses berfikir (cognitive 

domain) juga dapat mengungkap aspek kejiwaan lainnya, yaitu aspek nilai atau 

sikap (affective domain) dan aspek keterampilan (psychomotor domain) yng 

melekat pada diri setiap inividu peserta didik. 
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2.3 Peranan Guru 

Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk mendorong, 

membimbing, dan memberi fasilitas belajar bagi siswa untuk mencapai tujuan. 

Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam 

kelas untuk membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi 

pelajaran hanyalah merupakan salah satu dari berbagai kagiatan dalam belajar 

sebagai suatu proses yang dinamis dalam segala fase dan proses perkembangan 

siswa. Secara lebih terperinci tugas guru berpusat pada: 1) mendidik dengan titik 

berat memberikan arah dan motivasi pencapaian tujuan baik jangka pendek 

maupun jangka panjang. 2) memberi fasilitas pencapaian tujuan melalui 

pengalaman belajar yang memadai. 3) membantu perkembangan aspek-aspek 

pribadi seperti sikap, nilai-nilai, dan penyesuaian diri. Demikianlah, dalam proses 

belajar-mengajar guru tidak terbatas sebagai penyampai ilmu pengetahuan akan 

tetapi lebih dari itu, ia bertanggung jawab akan keseluruhan perkembangan 

kepribadian siswa. Ia harus mampu menciptakan proses belajar yang sedemikian 

rupa sehingga dapat merangsang sisa untuk belajar secara aktif dan dinamis diam 

memenuhi kebutuhan dan menciptkan tujuan, dalam bukunya (Slameto, 2003:97). 

 Uraian di atas, jelas bahwa peranan guru telah meningkat dari berbagai 

pengajar sebagai pengajar menjadi sebagai direktur pengarah belajar, tugas dan 

tanggung jawab guru menjadi lebih meningkat yang kedalamnya termasuk fungsi-

fungsi guru sebagai perencana pengajaran, pengelola pengajaran, penilaian hasil 

belajar, memilih metode, menetapkan evaluasi dan sebagainya. 



19 
 

 Sebagai perencana pengajaran, seorang guru diharapkan mampu untuk 

merencanakan kegiatan belajar-mengajar secara efektif. Untuk itu harus memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam 

merancang kegiatan belajar-belajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, 

memilih metode, menetapkan evaluasi dan sebagainya. Sebagai pengelola 

pengajaran, seorang guru harus mampu mengelola seluruh proses kegiatan 

belajar-mengajar dengan menciptakan kondisi-kondisi belajar sedemikian rupa 

sehingga setiap siswa dapat belajar secara efektif dan efisien. Dalam fungsinya 

sebagai penilai hasil belajar, seorang guru hendaknya senantiasa secara terus-

menerus mengikuti hasil-hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke 

waktu, (Slameto 2003:98-99). 

Guru juga memegang peran utama dalam pembangunan pendidikan, 

khusunya yang diselenggarakan secara formal di sekolah serta memiliki pengaruh 

yang sangat besar dalm proses pembelajaran salah satunya adalah keberhasilan 

siswa. Untuk mecapai keberhasilan belajar siswa diperlukan peran guru yaitu 

sebagai fasilotator dan motivator. Tugas guru tidak hanya menyampaikan 

infomasi kepada peseerta didik, tetapi harus menjadi fasilitator yang bertugas 

memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada seluruh peserta 

didik, agar mereka dapat belajar dalam suasana yang menyenangkan, gembira, 

penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakakan pendapat secara 

terbuka. rasa gembira penuh semangat, tidak cemas, dan berani mengemukakan 

pendapat secara terbuka merupakan  modal dasar bagi peserta didik untuk tumbuh 

dan berkembang menjadi manusia yang siap beradaptasi menghadapi berbagai 
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kemungkinan, dan memasuki era globalisasi yang penuh berbagai tantangan 

(Mulyasa, 2013).  

Hasil belajar akan optimal jika ada motivasi yang tepat. Terkait dengan ini 

maka kegagalan belajar siswa jangan begitu saja mempermasalahkan pihak siswa, 

sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam memberi motivasi yang mampu 

membangkitkan semnagat dan kegiatan siswa untuk berbuat atau belajar. Jadi 

tugas guru adalah bagaimana mendorong para siswa agar pada dirinya tumbuh 

motivasi (Sardiman,  2016). 

Dalam memotivasi siswa, guru harus mengetahui prinsip dalam 

memotivasi siswa, yaitu peserta didik akan bekerja keras jika memiliki minat dan 

perhatian terhadap pekerjaannya, memberikan tugas yang jelas dan dapat 

dimengerti, memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dan prestasi peserta 

didik, menggunakan hadiah, hukuman secara efektif dan tepat guna serta 

memberikan penilaian dengan adil dan transparan (Mulyasa, 2013). 

Siswa akan termotivasi dalam belajarnya jika prinsip tersebut dapat 

dilaksanakan dengan baik oleh guru. Untuk membangkitkan motivasi siswa dapat 

dilakukan dengan memberi angka, hadiah, saingan, ego involvement, memberi 

ulangan, mngetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk belajar, minat dan tujuan 

yang diakui (Sardiman, 2016). Peranan guru sebagai motivator ini sangat penting 

dalam interaksi belajar-mengajar, karena menyangkut esensi pekerjaan mendidik 

yang membutuhkan kemahiran sosial. 
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2.4 Peran Guru Bimbingan dan Konseling 

2.4.1 Peran guru bimbingan konseling sebagai informator 

Guru BK sebagai informator diharapkan sebagai sumber informasi kegiatan 

akademik maupun non akamdemik bagi siswa. Untuk menjadi seorang informator 

yang baik, maka guru BK harus menjalankan tugas dan perannya sebagai 

penyampai pengetahuan, penyampaian wawasan, penyampaian informasi karir, 

serta penyampai program bimbingan dan konseling (Muhammad Muslih dan Sri 

Harini 2015). 

2.4.2 Peran Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Motivator 

Guru BK sebagai motivator diharapkan mampu memberikan dorongan serta 

penguatan kepada siswa dengan tujuan untuk menumbuhkan potensi dan kualitas 

hidup siswa. Untuk menjadi seorang motivator yang haik, maka guru BK harus 

menjalankan tugas dan perannya dalam membangkitkan minat siswa, 

memperjelas tujuan yang hendak dicapai, dan menciptakan suasana bimbingan 

yang menyenangkan. Tujuan melakukan motivasi merupakan bagian dari kinerja 

guru BK dalam memberikan wawasan orientasi kerja maupun studi lanjut kepada 

siswa (Muhammad Muslih dan Sri Harini 2015). 

2.4.3 Peran Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Director 

Religiusitas merupakan tingkah laku siswa yang ditunjukkan melalui ketaatan 

dalam menjalankan ajaran agama. Banyak aktivitas yang dapat dilakukan siswa 

meningkatkan religusitasnya, antara lain sholat wajib dan sunnah, berbakti kepada 
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orang tua, bekerjasama, bersikap jujur, dan mematuhi norma-norma agama. 

Religiusitas merupakan kesalehan siswa dalam penghayatan agama yang bersifat 

individu. Karena penghayatan terhadap religiusitas bersifat individual, maka nilai-

nilai religiusitas terhadap orientasi kerja harus dibiasakan sejak awal (Muhammad 

Muslih dan Sri Harini 2015). 

2.4.4 Peran Guru Bimbingan dan Konseling Sebagai Transmitter 

Sikap bijaksana yang dimiliki oleh guru BK harus mampu mencakup segala aspek 

kehidupan siswa, baik  yang berhubungan dengan kegiatan akademik maupun 

orientasi kerja. Dengan adanya peran guru BK sebagai transmitter diharapkan 

siswa lebih memiliki pandangan maupun tujuan dalam penentuan orientasi kerja. 

Kebijaksanaan guru BK dlam meningkatkan nilai religiusitas dapat 

dimanifestasikan kepada seluruh siswa dari latar belakang agama yang berbeda. 

Guru BK sebagai konselor sekaligus motivator, informator, director dan 

transmitter bertugas mengambangakan potensi dan memandirikan konseli dalam 

pengambilan keputusan dan pilihan untuk mewujudkan kehidupan yang produktif, 

sejahtera, dan peduli kemaslahatan umum. Dengan demikian, peran guru BK 

sangat dibutuhkan oleh siswa maupun sekolah untuk membimbing, mengarahkan, 

dan memotivasi siswa dalam memilih orientasi kerja secara tepat (Muhammad 

Muslih dan Sri Harini 2015). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi 

untuk memperoleh pemahaman tentang peranan guru bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Pendekatan ini bertujuan untuk 

menggali apa yang ada dalam pikiran informan, apa yang dialami dan apa makna 

peristiwa atau pengalaman tersebut bagi informan, (Putra, 2013). 

 Pendekatan fenomenologi dipilih untuk mempermudah dan mengungkap 

makna dari peranan guru bimbingan konseling dalam meningkatkan motivasi 

belajar yang dimunculkan oleh inforemen. Oleh karena itu fokus dari penelitian 

ini adalah tentang makna motivasi belajar. Melalui pendidikan ini peneliti ingin 

mengetahui tentang bagaimana cara pandang dan pemikiran informan mengenai 

fenomena tersebut. 

3.2 Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam peneliti bertindak sebagai instrumen sekaligus 

pengumpul data. Penelitian ini sepenuhnya dilaksanakan oleh peneliti sendiri 

dengan tujuan untuk memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga 

data yang di dapat valid dalam keabsahan data. Untuk kelancaran proses 

pengumpulan data peneliti sudah berkordinasi terlebih dahulu dengan informan 

untuk bekerja sama secara kooperatif. 
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3.3 Tempat dan Waktu Peneliti 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Palopo selama 3 bulan lamanya dan 

waktu penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Mei 2021. sd Juli 2021. 

3.4 Informan Penelitian 

Informan adalah subyek penelitian atau sampel yang dapat memberikan informasi 

mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Informan 

utama dalam penelitian ini merupakan satu Orang Guru Bimbingan dan 

Konseling. Kemudian informan kunci yaitu 4 orang siswa SMP Negeri 6 Palopo 

diantaranya, 2 dari kelas VIII dan 2 dari kelas IX.  

3.5 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data diperoleh dari guru BK di SMP Negeri 6 Palopo 

dengan peranan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa yang telah ditentukan berdasarkan hasil observasi sebelumnya 

sebagai sumber data primer. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1 Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu 

penelitian, karena menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 

elemen penting dalam proses penelitian Suyanto dan Sutinah (2011). Wawancara 



25 
 

dilakukan untuk memperoleh data tentang prinsip, pandangan, maupun pendapat 

guru bimbingan konseling tentang motivasi belajar siswa. 

 Penelitian ini menggunakan teknik wawancara semi berstuktur, 

wawancara ini dimulai dari isu yang mencakup dalam pedoman wawancara. 

Pedoman wawancara bukanlah jadwal seperi dalam penelitian kuantitaif. Sekuensi 

pertanyaan tidaklah sama ada tiap partisipan bergantung pada proses wawancara 

dan jawaban tiap individu. Namun pedoman wawancara menjamin peneliti dapat 

mengumpulkan jenis data yang sama dari partisipan. 

3.6.2 Observasi 

Observasi merupakan salah satu cara dalam mengumpulkan data untuk 

mendapatkan data untuk mendapatkan gambaran fakta kehidupan yang diteliti. 

Oleh karena itu, observasi memegang perana penting dan pengumpulan data pada 

sebuah penelitian Suyanto dan Sukinah, (2011). Teknik informasi yang dilakukan 

untuk memperoleh tambahan informasi tentang topik yang sedang diteliti Yin, 

(2011). 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengunjungi dan 

melakukan pengamatan di lingkungan sekolah. Observasi ini, peneliti 

memperoleh informasi lebih atau informasi tambahan terkait informan penelitian. 

3.6.3 Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, surat, catatan harian, gambar, ataupun karya-karya 

monumental, cendramata jurnal kegiatan dan sebagainya dari seseorang. Dalam 

penelitian kualitatif, dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan teknik 
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observasi atau wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif. Hasil 

pengumpulan dari wawancara dan observasi akan lebih kredibel atau dapat 

dipercaya apabila didukung dengan dokumentasi Sugiyono, (2015). Dokumentasi 

dalam penelitian ini adalah foto-foto atau gambar-gambar dan arsip mengenai 

serangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti saat berada dilapangan 

3.7 Keabsahan Data 

Keabsahan data pada penelitian ini dengan melakukan member checking dengan 

proses tanya jawab bersama partisipan terkait dengan hasil interpertasi peneliti 

tentang realitas dan makna yang disampaikan partisipan untuk memastikan nilai 

kebenaran suatu data. 

 Member checking adalah proses pengecekan data kembali kepada 

responden mengenai keabsahan/validnya data yang dikemukanannya. Tujuannya 

untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 

diberikan oleh pemberi data atau informan. Apabila data yang ditemukan dan 

disepakati oleh pemberi data atau informan maka data tersebut valid sehingga data 

tersebut akan semkain kredibel atau dipercaya. 

3.8 Analisis Data 

Penelitian kualitaif melakukan proses verbatim sebagai salah satu cara untuk 

mengolah dan menyajikan data-data yang telah diperoleh dari penelitian 

dilapangan. Verbatim atau biasa dikenal dengan data wawancara yang berupa 

transkip sekumpulan kalimat hasil wawancara secara utuh sebagaimana audio 

hasil asli rekaman hasil wawancara. Sama halnya dengan data video, yang berarti 
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selain mentranskip audionya juga mencatat data visualnya, (Mohammad Mahpur, 

2018). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi lokasi/objek penelitian 

Penelitian ini membahas tentang peranan guru  bimbingan dan konseling dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMP Negeri 6 Palopo. Informan dalam 

penelitian ini adalah guru BK dan siswa kelas VIII dan XI. Pembahasan berikut 

ini adalah untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian yaitu bagaimana 

peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

4.1.2. Deskripsi Informan 

a. Informan NR 

NR merupakan guru bimbingan dan konseling di SMP Negeri 6 Palopo yang 

beralamat tempat tinggal di Islamic center Kota Palopo yang menjadi informan 

utama. 

b. Informan SP 

SP merupakan siswa kelas IX.A di SMP Negeri 6 Palopo yang beralamat tempat 

tinggal di jl. Kelapa No.33 D Kelurahan Lagaligo Kecamatan Wara, yang menjadi 

salah satu informan penghubung. 

c. Informan SD 

SD merupakan siswa kelas IX.A di SMP Negeri 6 Palopo yang beralamat tempat 

tinggal di Jln. Kelapa, Perum Kelapa gading No. 3A yang menjadi salah satu 

informan pendukung. 
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d. Informan FR 

FR merupakan siswa kelas VIII.C di SMP Negeri 6 Palopo yang beralamat tempat 

tinggal di Jln. Andi ahmad yang menjadi salah satu informan pendukung. 

e. Informan KT 

KT merupakan siswa kelas VIII.A di SMP Negeri 6 Palopo yang beralamat 

tempat tinggal di Jln. Pongsimpin lorong pengairan yang menjadi salah satu 

informan pendukung. 

Tabel 4.1 

Deskriptif Informan 

NO Inisial 

Informan 

Usia Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan Keterangan 

 

1 

 

NR 

 

39 

 

Laki-laki 

 

Guru BK 

Guru bimbingan dan 

konseling dengan 

menjalankan perannya 

sebagaimana sebagai 

semestinya, memberikan 

bimbingan menjadi 

motivator, informator, 

director dan transmitter. 

2 SP 15 Perempuan Siswa Siswa Kelas IX 

3 SD 15 Laki-laki Siswa Siswa Kelas IX 

4      FR 14 Laki-laki   Siswa  Siswa Kelas VIII 

5 KT 14 perempuan Siswa Siswa Kelas VIII 

 

4.1.3 Gambaran tentang peran guru bimbingan dan konseling 

Guru bimbingan konseling merupakan kunci dari keseluruhan proses pendidikan. 

Oleh karena guru BK akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan yang akan 

dilakukan agar dapat berjalannya proses pendidikan dengan baik dan ter-arah, 
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sehubungan dengan proses preservasif, dan korektif guru BK dituntut untuk 

senantiasa meningkatkan keefektifan perannya sebagai seorang tenaga pendidik 

yang profesional guna untuk mencapai tujuan berjalannya pendidikan dengan 

baik. Keberhasilan berjalannya proses pendidikan dengan baik sangat ditentukan 

dari guru BK yang mempunyai pengetahuan yang cukup luas baik dari segi teori 

maupun dari segi praktik. 

1. Peran Sebagai Pembimbing 

Peran sebagai pembimbing merupakan salah satu proses dijalankan oleh 

seorang guru BK yang mengemban tugas kependidikan di sekolah guna untuk 

mencapai tujuan agar terlaksananya kegiatan  bimbingan dan konseling yang 

mencakup dimensi-dimensi kemanusiaan. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, guru bimbingan dan 

konseling dalam menjalankan perannya untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik adalah melakukan pencegahan, dari indikator diatas penulis akan 

menjabarkan sebagai berikut. Sesuai dengan pernyataan NR smenjalankan 

perannya sebagai seorang guru bimbingan dan konseling: 

 “Peran yang pertama yaitu sebagai pembimbing, dimana proses 

pemberian bimbingan diberikan kepada siswa ketika ada kelas kosong 

dengan kata lain ketika guru mata pelajaran tidak masuk mengajar. 

Hal yang dilakukan yaitu dengan memberikan layanan klasikal seperti 

memberikan informasi tentang karir, motivasi untuk semangat 

mengikuti proses pembelajaran,  tetapi karena berhubung sekarang 

masa pandemi dan belum tatap muka maka saya memberikan 

bimbingan kepada siswa melalui media seperti mengirimkan video 

tentang motivasi, karier ke dalam group whatsapp. (NR. Baris 35-50). 

 

 Jadi dapat disimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa usaha yang 

dilakukan guru BK untuk memberikan bimbingan kepada peserta didik terkait 
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dengan motivasi belajar sudah dilakukan namun pada saat ada kelas kosong saja. 

Kekurangan dalam pemberian bimbingan yaitu karena tidak adanya jam kerja 

untuk BK sehingga proses pemberian bimbingan kurang dan hanya dijalankan 

pada saat ada jam kosong saja di kelas. 

 Jika dianalisis maka dapat dikatakan bahwa guru BK sudah melakukan 

peranannya sebagai seorang guru BK dimana guru BK telah memberikan 

bimbingan kepada peserta didik bagaimana cara agar supaya bisa menumbuhkan 

motivasi belajar didalam dirinya. Salah satu cara yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan  bimbingan klasikal dengan memberikan arahan dan dengan kondisi 

pandemi maka guru BK memanfaatkan media whatsapp untuk mengirimkan video 

tentang motivasi belajar. 

2. Peran guru bimbingan dan konseling sebagai seorang Informator, Motivator, 

Director dan Transmitter. 

 Peran guru BK di sekolah tidak sama dengan peran guru mata pelajaran. 

Peran artinya bagian dimainkan seseorang atau bagian yang dibebankan 

kepadanya. Dengan kata lain walaupun konselor di sekolah bukan tenaga satu-

satunya pihak yang harus atau paling bertanggung jawab terhadap motivasi belajar 

peserta didik, namun konselor di sekolah tidak bisa lepas dari tanggung jawab 

tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diperoleh, guru BK dalam 

menjalankan perannya untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik adalah 

dengan memberikan bimbingan dan melaksanakan perannya, dari indikator diatas 

penulis akan menjabarkan sebagai berikut: 
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a. Informan NR 

Guru bimbingan dan konseling  diharapkan sebagai sumber informasi kegiatan 

akademik maupun non-akademik. Untuk menjadi informator yang baik, maka 

guru bimbingan dan konseling harus menjalankan tugas dan perannya sebagai 

penyampai pengetahuan, wawasan dan penyampaian program bimbingan 

konseling. Sesuai dengan pernyataan NR mengenai perananananya sebagai 

seorang informator: 

 “sebagai informator kita hanya masuk kedalam kelas-kelas untuk 

memberikan layanan ketika ada kelas kosong seperti contohnya kelas 

VII kita masuk memberikan layanan bimbingan karir, informasi-

informasi sekolah lanjutan dan tidak semua kelas juga tergantung 

apabila guru mata pelajaran tidak masuk disitulah kami masuk untuk 

menggantikan dengan memberikan layanan (NR. Baris 65-75). 

 

Guru bimbingan dan konseling diharapkan mampu memberikan dorongan serta 

penguatan kepada siswa dengan tujuan untuk menumbuhkan potensi dan kualitas 

hidup siswa. Untuk menjadi seorang motivator yang baik, maka guru bimbingan 

dan konseling harus menjalankan tugas dan perannnya dengan tujuan memberikan 

motivasi dan juga wawasan tentang orientasi kerja. Sesuai dengan pernyataan NR 

mengenai peranannya sebagai seorang motivator: 

“dimasa pandemi ini kami memberikan layanan tentang motivasi 

kepada siswa melalui media, seperti media whatsapp dan kemudian 

pemberian layanan itu dalam bentuk video tentang bagaimana agar 

motivasi belajar bisa tumbuh di dalam jiwa siswa (NR. Baris 85-90). 

 

Guru bimbingan dan konseling sebagai director mampu memberikan bimbingan 

dan mengarahkan kegiatan konseling sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan. 

Guru bimbingan dan konseling bertanggung jawab dalam memberikan bimbingan 



33 
 

dan bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Sesuai 

dengan pernyataan NR mengenai peranannya sebagai director: 

“peran sebagai director disini yaitu kami melakukan bimbingan dan 

pengarahan konseling sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan siswa. 

Kami bertugas untuk memberikan bimbingan dengan cara memberi 

bantuan untuk pemecahan masalah yang dihadapi. Misalnya ketika 

ada siswa yang bermasalah kami memanggilnya dan kemudian 

bertanya ada masalah apa nak? Ketika siswa sudah nyaman dan bisa 

menceritakan masalahnya disitu kami bisa membantu untuk mencari 

jalan keluar untuk memecahkan masalahnya tersebut. Tetapi 

kebanyakan masalah yang kami temukan selama ini memang siswa 

yang lingkungan keluarganya itu broken sehingga itu terpengaruh 

sampai terbawa kedalam lingkungan sekolahnya (NR. Baris 105-125). 

 

Guru bimbingan dan konseling sebagai transmitter diharapkan mampu menjadi 

agen penyebar kebijaksanaan dalam pendidikan maupun pengetahuan melalui 

kegiatan konseling sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Guru bimbingan dan 

konseling bertanggung jawab dalam memberikan fasilitas untuk menciptakan 

suasana bimbingan sedemikian rupa. Sesuai dengan pernyataan NR mengenai 

peranannya sebagai transmitter: 

“peran disini sangat penting untuk membantu siswa dalam 

menentukan arah orientasi kerja kedepannya disini kami memberikan 

bimbingan kepada siswa terkhusus kepada kelas IX untuk 

memberikah arahan dalam bentuk bimbingan klasiskal dengan 

memberikan motivasi dan juga memberikan informasi-informasi 

terkait dengan sekolah lanjutan. Dan juga disini kami membantu 

dalam penyebaran kebijaksanaan dan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam rangka menumbuhkan nilai-nilai religiusitas terhadap orientasi 

kerja. Dimana nilai-nilai yang dimaksud yaitu bagaimana menghargai 

orang yang lebih tua, bekerja sama menyelesaikan masalah dan juga 

menghargai agama orang lain (NR. Baris 135-155). 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan utama yang di atas dapat 

disimpulkan bahwa usaha yang dilakukan guru bimbingan dan konseling utuk 

melakukan peranannya sebagai seorang guru bimbingan dan konseling kepada 
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peserta didik terkait dengan motivasi belajar sudah dilakukan namun pada saat 

ada kelas kosong saja. Kekurangan dalam hal ini yaitu karena tidak adanya jam 

kerja untuk bimbingan konseling sehingga gruru bimbingan dan konseling sulit 

untuk menerapkan peranananya secara maksimal. 

b. Informan SP 

informan SP merupakan siswa kelas IX.A di SMP Negeri 6 Palopo yang menjadi 

salalah satu informan kunci. Pernyataan siswa mengenai peranan guru bimbingan 

dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Sesuai dengan 

pernyataan SP: 

“iye kak guru bk sudah na lakukan mi semua tugasnya sesuai dengan 

yang kita tanyakan, hanya saja memang guru BK jarang masuk ke 

dalam kelas karena tidak ada jam mengajarnya jadi itupi biasa masuk 

kalau ada kelas kosong. Tapi karena sekarang kondisinya pandemi 

makanya guru BK kak kirim video ji tentang motivasi belajar, tentang 

karier di dalam group whatsapp kelas (SP. Baris 35-45). 

 

c. Informan SD 

 

informan SD merupakan siswa kelas IX.A di SMP Negeri 6 Palopo yang menjadi 

salalah satu informan kunci. Pernyataan siswa mengenai peranan guru bimbingan 

dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Sesuai dengan 

pernyataan SD: 

“iye kak, menurutku na lakukan mi..apalagi semasa pandemi seperti 

ini toh selaluki na kirimkan informasi melalui media seperti video 

tentang motivasi sama na kirimkan ki juga ke lembaran kousiner baru 

di isi (SD. Baris 25). Kalau menurutku saya kak na lakukan mi karena, 

selaluji na luangkan waktunya untuk masuk ke dalam kelas, masa 

pandemi saja kak selalu ki na kirimkan juga video di dalam group. 

Hanya kekurangannya kak tdk ada jamnya untuk BK jadi kalau masuk 

dalam kelas pada saat tdk adapi guru mata pelajaran, atauka ada kelas 

kosong (SD. Baris 60-65). 
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d. Informan FR 

 

informan FR merupakan siswa kelas VIII.C di SMP Negeri 6 Palopo yang 

menjadi salalah satu informan kunci. Pernyataan siswa mengenai peranan guru 

bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. 

Sesuai dengan pernyataan FR: 

“iye, kalau menurutku saya kak na lakukan mi karena, selaluji na 

luangkan waktunya untuk masuk ke dalam kelas, masa pandemi saja 

kak selalu ki na kirimkan juga video di dalam group whatsapp baik 

tentang semangat belajar maupun tentang motivasi (FR. Baris 55-60). 

 

e. Informan KT 

 

informan KT merupakan siswa kelas VIII.A di SMP Negeri 6 Palopo yang 

menjadi salalah satu informan kunci. Pernyataan siswa mengenai peranan guru 

bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. 

Sesuai dengan pernyataan KT: 

“kalau menurutku saya kak na lakukan mi karena, rajin guru BK 

kasikan ki informasi tentang semangat belajar, motivasi belajar cuman 

jam guru BK yang tidak ada kak makanya biasa dalam satu minggu itu 

tdk masuk kasikan ki layanan karena guru BK tergantung adanya 

kelas kosong dan tdk ada guru mata pelajaran yang masuk mengajar di 

dalam kelas kak (KT. Baris 55-65). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua informan pendukung yang 

diatas dapat disimpulkan bahwa guru BK benar-benar sudah melakukan 

perannanya sebagai seorang guru BK tapi mereka hanya terkendala di jam 

mengajar sehingga yang menjadi penghambat yaitu tdk adanya jam mengajar 

untuk guru BK dalam tiap minggunya. 
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4.2 Pembahasan 

Kendala saat ini yang dihadapi guru bimbingan dan konseling ialah tidak adanya 

jam reguler untuk guru bimbingan dan konseling sehingga pada saat pemberian 

layanan itu tidak maksimal. Program bimbingan yang telah dicanangkan rutin 

dilaksanakan setiap minggu dengan melaksanakan beragam layanan sesuai dengan 

program klasikal di ruangan bimbingan dan konseling. 

Peranan guru bimbingan dan koseling sebagai pelaksana utama yang 

mengkoordinir semua kegiatan bimbingan dan konseling disekolah untuk 

membantu siswa menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi siswa, agar 

menjadi pribadi yang mandiri, peran-peran yang ada peran guru bimbingan dan 

konseling sangat diperlukan sehingga kegiatan belajar dapat berlangsung dengan 

baik sesuai dengan apa yang diharapkan. Bimbingan dan konseling merupakan 

pelayanan dari, untuk, dan oleh manusia memiliki pengertian yang khas. Secara 

umum pengertian peranan adalah kehadiran didalam menentukan suatu proses 

keberlangsungan. 

Berdasarkan hasil penemuan dilapangan peran guru bimbingan dan 

konseling sebagaimana telah dilaksanakan yaitu: a) sebagai seorang informator, 

tempat menjadi sumber informasi kegiatan akademik maupun non akamdemik 

bagi siswa bentuk layanan yang diberikan yaitu layanan klasikal dengan 

membagikan kousiner kepada siswa untuk di isi, b) sebagai motivator mereka 

menjalankan peran dengan mampu memberikan dorongan serta penguatan kepada 

siswa dengan tujuan untuk menumbuhkan potensi dan kualitas hidup siswa, 

kegiatan yang dilakukan yaitu dengan masuk kedalam kelas memberikan sebuah 
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motivasi misalnya dengan menampilkan video tentang semangat belajar, 

sedangkan di masa pandemi saat ini guru bimbingan konseling memberikan 

layanan melalui media whatsapp dengan mengirimkan video tentang motivasi c) 

sebagai director memberikan bimbingan dan mengarahkan kegiatan konseling 

sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan, hal yang dilakukan guru  bimbingan 

konseling yaitu masuk kedalam kelas menyampikan ilmu pengetahuan mengenai 

pengembangan kepribadian dan pembentukan nilai-nilai positif dengan 

memberikan pengarahan tentang keagamaan, kedisiplinan dan bagaimana 

menghargai agama orang lain tapi dimasa pandemi guru bimbingan konseling 

menjalankan perannya dengan cara mengirimkan video ke dalam group whatsapp 

tentang ilmu agama dan juga kedisiplinan d) sebagai transmitter disini diharapkan 

siswa lebih memiliki pandangan maupun tujuan dalam penentuan orientasi kerja, 

hal yang dilakukan guru bimbingan konseling yaitu memberikan pengarahan 

misalnya pengarahan untuk menentukan sekolah yang di inginkan atau informasi 

tentang sekolah lanjutan, tentang karier pendidikan yaitu, dengan cara masuk 

kedalam kelas untuk memperkenalkan sekolah lanjutan yang baik dan juga 

membagikan info tentang ilmu karir dan ini terkhusus untuk kelas XI yang ingin 

melanjutkan pendidikan ke jenjang tingkatan SMA/SMK.  

Hal ini dibenarkan oleh siswa yang ada di SMP Negeri 6 palopo, mereka 

mengatakan bahwa mereka selalu mendapatkan bentuk layanan di dalam kelas 

seperti menerima informasi contohnya informasi tentang keagamaan misalnya 

sebelum memulai pelajaran siswa diharapkan untuk membaca ayat suci al-quran, 

tentang motivasi dan pendidikan dan juga selalu di imbangi dengan memainkan 
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games agar pada saat melakukan layanan tidak membuat siswa menjadi bosan. 

Dimasa pandemi seperti saat ini guru bimbingan konseling tidak hilang dari 

tanggung jawabnya untuk menjalankan perannya itu terbukti dengan mereka 

menggunakan media untuk selalu memberikan layanan maupun informasi ke 

kelas-kelas melalui media whatsapp mereka setiap minggunya selalu 

mengirimkan video baik itu tentang keagamaan, tentang karier, tentang informasi 

tingkatan sekolah maupun informasi tentang bagaimana menjadi siswa yang 

teladan untuk mengikuti proses pembelajaran secara daring.  

Guru bimbingan dan konseling juga selalu memberikan bantuan kepada 

siswa ketika dalam keadaan susah, seperti contoh ketika ada salah satu siswa 

memiliki masalah misalnya kesulitan untuk menerima pembelajaran yang 

dilakukan yaitu dengan bertemu guru bimbingan konseling dan menceritakan 

masalahnya, respon yang dilakukan guru bimbingan konseling yaitu dengan 

memberikan solusi atau memberikan bimbingan bagaimana keluar dari 

permasalahan yang dihadapi oleh siswa tersebut dan juga memberikan semangat 

untuk tetap mengikuti pembelajaran misalnya yaitu dengan menyuruh siswa untuk 

menanamkan semangat belajar di dalam dirinya, memberikan contoh dengan 

memperlihatkan temannya yang memiliki prestasi yang luar biasa dan juga 

memberikan motivasi agar tetap berfikir positif pada saat mengikuti proses 

pembelajaran di dalam kelas. Hasil penelitan tersebut didukung oleh Mega Mulya 

Sari, 2014 mengatakan bahwa peran guru BK dalam memotivasi siswa yang 

memiliki hasil belajar yang rendah dengan memberikan wawasan dan pemahaman 

untuk menghadapi semua mata pelajaran agar terlaksana dengan baik adapun 
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indikator-indikator yang termasuk motivasi belajar yang bersal dari dalam diri 

siswa adalah minat, konsentrasi, dan ketekunan. 

Keberhasilan penyelenggaraan bimbingan dan konseling di sekolah, tidak 

lepas dari peranan berbagai pihak di sekolah. Selain guru pembimbing atau 

konselor sebagai pelaksana utama, penyelenggaraan bimbingan dan konseling 

juga perlu melibatkan kepala sekolah dan juga guru mata pelajaran. Sehubungan 

dengan perananya sebagai pembimbing maka seorang guru BK harus: a) 

Mengamati tingkah laku murid dalam situasi sehari-hari, b) mengenal murid-

murid yang memerlukan bantuan khusus, c) mengadakan pertemuan atau 

hubungan dengan orang tua murid, baik secara individual maupun secara 

kelompok untuk memperoleh saling pengertian dalam pendidikan anak, 

pertemuan yang dimaksud disini yaitu menjelaskan ke orang tua bagaimana sikap 

dan perilaku anaknya disekolah dan juga sampai dimana kemampuan siswa dalam 

memenerima dan menangkap pelajaran yang disampaikan oleh guru mata 

pelajaran , d) bekerjasama dengan masyarakat dan lembaga lainnya untuk 

membantu memecahkan masalah murid, e) membuat catatan pribadi murid serta 

menyiapkan dengan baik, f) menyelenggarakan bimbingan kelompok ataupun 

individual, g) bekerjasama dengan petugas-petugas bimbingan lainnya, menyusun 

program bimbingan sekolah, h) bersama-sama dengan petugas lainnya, menyusun 

program bimbingan sekolah, i) meneliti kemajuan murid baik di sekolah maupun 

di luar sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang diperoleh maka dijabarkan 

beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Berdasarkan uraian sebelumnya dapat disimpulkan peran guru BK yaitu, guru 

BK berperan sebagai pembimbing agar peserta didik mencapai tujuan pendidikan 

yang terarah menjadi baik dalam keseluruhan proses pendidikan, guru BK 

berkolaborasi dengan guru mata pelajaran agar adanya kerja sama kedua belah 

pihak, guru BK memberikan layanan bimbingan klasikal untuk meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik. Dalam menjalankan perannya kurang terlaksana 

dengan baik dan maksimal, guru BK belum di kategorikan baik serta maksimal 

dalam menjalankan tugasnya karena belum adanya jam khusus untuk BK 

melainkan jika ada jam kosong saja guru BK bisa memberikan layanan. Adapun 

program layanan bimbingan konseling yang diberikan guru BK untuk 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik di SMP Negeri 6 Palopo yaitu 

layanan bimbingan klasikal. 

2. Dari hasil yang ditemukan di lapangan bahwa guru bimbingan dan konseling 

telah melaksanakan peran sebagaimana semestinya, mereka telah menjadi seorang 

informator, motivator, director dan transmitter. Seperti dimasa pandemi saat ini 

guru bimbingan konseling menggunakan media sebagai bahan untuk 

melaksanakan layanan mereka mengirimkan video ke dalam group whatsapp dan 

juga membagikan kousioner ke siswa melalui media group whatsapp masing-
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masing kelas. Kekurangan di sekolah tersebut yaitu tidak adanya jam untuk guru 

bimbingan dan konseling sehingga untuk memberikan layanan hanya pada saat 

ada kelas kosong saja. Dan juga dari hasil penelitian terhadap dua orang siswa 

mereka membenarkan bahwa guru bimbingan dan konseling telah melaksanakan 

perannya sebagai seorang guru bimbingan konseling, mereka selalu menerima 

bantuan dan juga menerima bentuk layanan dari guru bimbingan konseling. 

Seperti dimasa pandemi mereka selalu menerima video tentang motivasi, video 

tentang karier di dalam group whatsapp kelasnya masing-masing. 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh maka 

dijabarkan beberapa implikasi pemikiran yang berkaitan dengan peranan guru 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan  motivasi belajar siswa yaitu 

sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Berdasarkan hasil penelitian semakin memperkuat teori tentang peranan guru 

bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Sehingga berdasarkan penelitian ini dapat dijadikan bagi pihak sekolah 

khususnya guru bimbingan dan konseling untuk menjadi acuan dalam 

melaksanakan peran guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa. 

2. Implikasi Prakis 

Bagi peneliti yang melakukan penelitian tentang permasalahan yang 

berhubungan dengan peranan guru bimbingan dan konseling dalam 
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meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil penelitian dapat dijadikan referensi 

atau sumber teori yang dapat digunakan sebagai penunjang bagi penelitian 

tersebut. Penelitian juga ini dapat dijadikan renungan untuk menjadi seorang 

guru bagaimana meningkatkan motivasi belajar siswa. 

5.3 Saran 

Berdasarkan uraian dan kesimpulan sebagaimana disebutkan di atas, maka saran 

yang di berikan dari hasil penelitian ini adalah : 

1. Kepala Sekolah 

Diharapkan kepada pihak sekolah agar memberikan jam kepada guru BK yang 

khusus agar program layanan bimbingan konseling bisa berjalan dengan 

maksimal serta menambah sarana dan prasarana untuk pelaksanaan bimbingan 

konseling sehingga bisa terlaksana dengan maksimal. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Diharapkan kepada guru BK agar dapat memahami perannya dan tidak 

menimbulkan terjadinya kesalahan. 

3. Peserta Didik 

Peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah dalam peroses belajar 

sebaiknya meningkatkan semangat belajar agar bisa mencapai sebuah 

kesuksesan dan tidak ada penyesalan di kemudian hari. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian dapat bermanfaat dan menjadi referensi bagi peneliti sela 

njutnya dan diharapkan peneliti agar supaya dapat melakukan penelitian yang 

lebih baik kedepannya. 
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